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Q PENDAHULUAN

ahan belajar mandiri yang anda pelajari ini adddahan belajar mandiri yang
pertama dari mata kuliah model pembelajaran matkaat

Hakikat matematika artinya menguraikan apa sebgaamatematika itu, baik
ditinjau dari arti kata matematika, karakteristiktematika sebagai suatu ilmu, maupun peran dan
kedudukan matematika diantara cabang ilmu pengateserta manfaatnya.

Hakikat anak didik artinya menguraikan mengenaikasabagai suatu individu yang
berbeda dengan orang dewasa dan anak usia SD gdelaelajaran matematika yang berada
pada tahap operasi konkret.

Berkenan dengan pembelajaran matematika di SD,calddian mengenai ciri-ciri
pembelajaran matematika di SD.

BBM pertama ini memuat tiga kegiatan belajar, yaitu

Pada kegiatan belajar 1 dibahas mengenai Hakikaerviika, yang mencakup pengertian
matematika, beberapa pendapat dari para ahli mangeatematika, matematika adalah ilmu
deduktif, ilmu terstruktur, ilmu tentang pola damblingan, matematika adalah bahasa simbol dan
kegunaan matematika.

Pada kegiatan belajar 2 dibahas mengenai Hakikak Aidik yang mencakup anak sebagai suatu
individu dan anak usia SD dalam pembelajaran mdtkandi SD, meningkatkan minat belajar
matematika pada anak dan upaya peningkatan prastsidalam pembelajaran matematika.

Pada kegiatan belajar 3 dibahas mengenai Pemlagldjdatematika di SD yang mencakup ciri-

ciri pembelajaran matematika di SD, yaitu pembedsjanatematika menggunakan pendekatan
spiral, pembelajaran matematika bertahap, pemlioafajmatematika menggunakan pendekatan
indukktif, pembelajaran matematika kebenaran koesjs dan pembelajaran matematika
hendaknya bermakna.

Manfaat dari mata kuliah ini adalah dapat menambawasan mahasiswa tentang
matematika manjadi lebih luas dan memahami anak didSD, sehingga dapat dijadikan dasar
untuk memilih strategi pembelajaran matematikalide@ngan tepat.
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Indikator-indikator Kompetensi Dasar dari mata &hlini adalah :
1. Mendefinisikan matematika sesuai pendapi ahli.
2. Menguraikan pendapat-pendapat para ahlgerei matematika.
3. Menjelaskan hakikat matematika tentang :

~ matematika adalah ilmu deduktif

~ matematika adalah ilmu terstruktur

~ matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan

~ matematika adalah bahasa simbol
4. Menjelaskan kegunaan matematika
5. Menjelaskan arti anak sebagai suatu individ
6. Menguraikan atau menjelaskan minat bebmjak pada matematika.

7. Menjelaskan cara yang harus dilakukan gurtuk menumbuhkan minat anak dalam
belajar matematika.

8. Menjelaskan ciri-ciri pembelajaran matekmatli SD tentang :
~ pembelajaran matematika menggunakan peatatespiral
~ pembelajaran matematika bertahap
~ pembelajaran matematika menggunakan pateteinduktif
~ pembelajaran matematika menganut keberanasisten
~ pembelajaran matematika hendaknya beranakn

Untuk dapat memahami materi dalam BBM ini tidak aéasyaratan khusus yang mutlak
harus dikuasai, tetapi pengalaman dan pengetahoda fentang matematika di SD ataupun di
sekolah lanjutan beserta pembelajarannya akan tsangabantu kita dalam mempermudah
pemahaman materi di dalam bahan belajar mandiri ini
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@
Wiy Kegiatan Belajar

HAKIKAT MATEMATIKA

A. Pengantar

M atematika merupakan salah satu bidang studi ygackdn di SD. Seorang guru SD
yang akan mengajarkan matematika kepada siswamyalaklah mengetahui dan
memahami objek yang akan diajarkannya, yaitu matikaa

Untuk menjawab pertanyaan “Apakah matematika ittideik dapat dengan mudah dijawab.
Hal ini dikarenakan sampai saat ini belum ada Kepasnengenai pengertian matematika karena
pengetahuan dan pandangan masing-masing dari pdirayamg berbeda-beda. Ada yang
mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentaagdah dan ruang, matematika merupakan
bahasa simbol, matematika adalah bahasa numeriiemagka adalah ilmu yang abstrak dan
deduktif, matematika adalah metode berpikir logstematika adalah ilmu yang mempelajari
hubungan pola, bentuk dan struktur, matematikaakdedtunya ilmu dan juga menjadi pelayan
ilmu yang lain.

B. Pengertian Matematika

Kata matematika berasal dari perkataan Latin madiken yang mulanya diambil dari
perkataan Yunani mathematike yang berarti mempel&arkataan itu mempunyai asal katanya
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (kn@eledscience). Kata mathematike
berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampiasgaitu mathein atau mathenein yang
artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan &athnya, maka perkataan matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernaiéejematika lebih menekankan kegiatan
dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankainhdail eksperimen atau hasil observasi
matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manugag berhubungan dengan idea, proses, dan
penalaran (Russeffendi ET, 1980 :148).

Matematika terbentuk dari pengalaman manusia dadamanya secara empiris. Kemudian
pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio, digkcara analisis dengan penalaran di dalam
struktur kognitif sehingga sampai terbentuk konkepsep matematika supaya konsep-konsep
matematika yang terbentuk itu mudah dipahami oletm@ lain dan dapat dimanipulasi secara
tepat, maka digunakan bahasa matematika atua nataggmatika yang bernilai global
(universal). Konsep matematika didapat karena prdsezpikir, karena itu logika adalah dasar
terbentuknya matematika.
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Pada awalnya cabang matematika yang ditemukan hadsldmatika atau Berhitung,
Aljabar, Geometri setelah itu ditemukan KalkulugtStika, Topologi, Aljabar Abstrak, Aljabar
Linear, Himpunan, Geometri Linier, Analisis Vektdil.

B. Beberapa Definisi Para Ahli Mengenai M atematika antara lain :
1. Russefendi (1988 : 23)

Matematika terorganisasikan dari unsur-unsur yadagk didefinisikan, definisi-definisi,
aksioma-aksioma, dan dalil-dalil di mana dalil-dadetelah dibuktikan kebenarannya
berlaku secara umum, karena itulah matematikageigebut ilmu deduktif.

2. James dan James (1976).

Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenaitldersusunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan lainnya. Makamerbagi dalam tiga bagian besar
yaitu aljabar, analisis dan geometri. Tetapi adadppat yang mengatakan bahwa
matematika terbagi menjadi empat bagian yaitu atitm@, aljabar, geometris dan analisis
dengan aritmatika mencakup teori bilangan danssiei

3. Johnson dan Rising dalam Russefendi (1972)

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorgaiksa,pembuktian yang logis,
matematika itu adalah bahasa yang menggunakaahisting didefinisikan dengan cermat ,
jelas dan akurat representasinya dengan simbolpdaat, lebih berupa bahasa simbol
mengenai ide daripada mengenai bunyi. Matematikdahdpengetahuan struktur yang
terorganisasi, sifat-sifat dalam teori-teori dibgatara deduktif berdasarkan kepada unsur
yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau tegaing telah dibuktikan kebenarannya
adalah ilmu tentang keteraturan pola atau ide, whatematika itu adalah suatu seni,
keindahannya terdapat pada keterurutan dan kehaamnmya.

4. Reys - dkk (1984)

Matematika adalah telaahan tentang pola dan hayrsgatu jalan atau pola berpikir, suatu
seni, suatu bahasa dan suatu alat.

5. Kline (1973)

Matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yapatisempurna karena dirinya sendiri,
tetapi adanya matematika itu terutama untuk memobamnusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
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C. Matematika Adalah |Imu Deduktif

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, karenasps mencari kebenaran (generalisasi)
dalam matematika berbeda dengan ilmu pengetahw@an dhn ilmu pengetahuan yang lain.
Metode pencarian kebenaran yang dipakai adalahdmetieduktif, tidak dapat dengan cara
induktif. Pada ilmu pengetahuan alam adalah metutletif dan eksperimen.

Walaupun dalam matematika mencari kebenaran itatddimulai dengan cara induktif, tetapi
seterusnya generalisasi yang benar untuk semuaa&edthrus dapat dibuktikan dengan cara
deduktif. Dalam matematika suatu generalisasi ddat, teori atau dalil itu dapat diterima
kebenarannya sesudah dibuktikan secara deduktif.

Contoh dalam ilmu fisika, bila seorang melakukancpbaan (eksperimen) sebatang logam
dipanaskan maka memuai dan dilanjutkan dengan ldggam yang lainnya, dipanaskan ternyata
memuai juga, maka ia dapat membuat kesimpulanefgésasi) bahwa setiap logam yang
dipanaskan itu dapat memuai. Generalisasi yancgatgrcara induktif tersebut dalam ilmu fisika
dapat dibenarkan contoh dalam ilmu fisika di atpeda matematika contoh-contoh seperti itu
baru dianggap sebagai generalisasi jika kebenagsatayyat dibuktikan secara deduktif.

Berikut adalah beberapa contoh pembuktian dadl @feneralisasi pada matematika. Dalil
atau generalisasi berikut dibenarkan dalam mat&mdtarena sudah dapat dibuktikan secara
deduktif.

Contoh 1
Bilangan ganjil ditambah bilangan ganjil adalalabdan genap.

Misalnya kita ambil beberapa buah bilangan gabglk ganjil positif, atau ganjil negatif yaitu 1,
3,-5,7.

S5 -4 -2 -10 2
7 | 8 10 2 14

Dari tabel di atas, terlihat bahwa untuk setiap loilengan ganjil jika dijumlahkan hasilnya selalu
genap. Dalam matematika hasil di atas belum digngghagai suatu generalisasi,walaupun anak
membuat contoh-contoh dengan bilangan yang lebitydia lagi. Pembuktian denganc ara
induktif ini harus dibuktikan lagi dengan cara didifu

Pembuktian secara deduktif sebagai berikut :

Misalkan : a dan b adalah sembarang bilangan bmiaka 2a bilangan genap dan 2b bilangan
genap genap, maka 2a +1 bilangna ganjil dan 2bitadgan ganijil.
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Jika dijumlahkan :

(2a+1)+((2b+1)=

2a+2b+2 =

2(@+b+1) =

Karena a dan b bilangan bulat maka (a + b + 1) hilgagan bulat, sehingga 2 (a + b +1) adalah
bilangan genap.

Jadi bilangan ganjil + bilangan ganijil = bilangangp (generalisasi)

Contoh 2
Jumlah ketiga sudut dalam sebuah segitiga samadea.

Misalnya siswa mengukur ketiga sudut sebuah sggitiengan busur derajat dan menjumlahkan
ketiga sudut tersebut, ternyata hasilnya sama detg§d. Walaupun proses pengukuran dan
penjumlahan ketiga sudut ini diberlakukan kepadptiga-segitiga yang lain dan hasilnya selalu
sama dengan 180etap kita tidak dapat menyimpulkan bahwa junietiga sudut dalam sebuah
segitiga sama dnegan 86ebelum membuktikan secara deduktif.

Pembuktian secara deduktif sebagai berikut :

d c
NS .

P Lb
<« L

Garis a // garis b, dipotong oleh garis ¢ dan garimaka terbentukl 1, [0 ,, 03,04, Os.
O,+0,+03=180  (membentuk sudut lurus)

O, =04 (sudut-sudut bersebrangan dalam)

O3 =05 (sudut-sudut bersebrangan dalam)

Maka:0 1+ 0, +03=04+0,+05= 180

Karenall 4+ [0 ,+ 0 5 merupakan Jumlah dari ketiga buah sudut pada ketmrgitiga, maka
dapat disimpulkan bahwa jumlah ketiga sudut dalelbuah segitiga sama dengan 80
Kesimpulan yang didapat dengan cara deduktif inilah dapat dikatakan dalil atau generalisasi.

Dalil-dalil dan rumus matematika itu ditentukarca® induktif (eksperimen), tetapi begitu
suatu dalil ditemukan maka generalisasi itu harogkdikan kebenarannya secara deduktif.

Pada pembelajaran matematika di SD pembuktian asergaira deduktif masih sulit
dilaksanakan. Karena itu siswa SD hanya melakukapezimen (metode induktif). Percobaan-
percobaan inipun masih menggunakan benda-bendaik¢myata). Untuk pembuktian deduktif
masih sulit dilaksanakan karena pembuktian deduleifin abstrak dan menuntut siswa
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mempunyai pengetahuan-pengetahuan siswa yang seb@u Contoh : Pada pembuktian
bilangan ganjil ditambah ganjil sama dengan bilangenap siswa harus sudah mengerti bilangan
ganjil, genap, bulat dan dapat menyelesaikan dalEmuk umum bilangan-bilangan tersebut.

D. Matematika Adalah |Imu Terstruktur

Matematika merupakan ilmu terstruktur yang teroigmsikan. Hal ini karena matematika
dimulai dari unsur yang tidak didefinisikan, kemamiunsur yang didefinisikan ke aksioma /
postulat dan akhirnya pada teorema. Konsep-konsefensatika tersusun secara hierarkis,
terstruktur, logis, dan sistimatis mulai dari kgmsgang paling sederhana sampai pada konsep
yang paling kompleks. Oleh karena itu untuk menjpalanatematika, konsep sebelumnya yang
menjadi prasyarat, harus benar-benar dikuasai @ggat memahami topik atau konsep
selanjutnya.

Dalam pembelajaran matematika guru seharusnya iapk@an kondisi siswanya agar
mampu menguasai konsep-konsep yang akan dipetajdai dari yang sederhana sampai yang
lebih kompleks.

Contoh seorang siswa yang akan mempelajari selmlame kerucut haruslah mempelajari
mulai dari lingkaran, luas lingkaran, bangun ruaam akhirnya volume kerucut. Untuk dapat
mempelajari topik volume balok, maka siswa haruspedajari rusuk / garis, titik sudut, sudut,
bidang datar persegi dan persegi panjang, luaggieltan persegi panjang, dan akhirnya volume
balok.

Strruktur matematika adalah sebagai berikut :

a. Unsur-unsur yang tidak didefinisikan
Misal : titik, garis, lengkungan, bidang, bitggm dll.
Unsur-unsur ini ada, tetapi kita tidak dapahdedinisikannya.

b. Unsur-unsur yang didefinisikan
Dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan médadentuk unsur-unsur yang didefinisikan.

Misal : sudut, persegi panjang, segitigdpkalengkungan tertutup sederhana, bilangan
ganjil, pecahan desimal, FPB dan KPK dll.

c. Aksioma dan postulat

Dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan dan wasusur yang didefinisikan dapat dibuat
asumsi-asumsi yang dikenal dengan aksioma ataulabst

Misal : ~ Melalui 2 titik sembarang hanya dapiaudt sebuah garis.
~ Semua sudut siku-siku satu dengan lairsayna besar.
~ Melalui sebuah titik hanya digibuat sebuah garis yang tegak lurus ke
sebuah garis yang lain.
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~ Sebuah segitiga tumpul hangmpunyai sebuah sudut yang lebih besar
dari 90.

Aksioma tidak perlu dibuktikan kebenarannya tetdg@pat diterima kebenarannya berdasarkan
pemikiran yang logis.

d. Dalil atau Teorema

Dari unsur-unsur yangtidak didefinisikan dan aks®aomaka disusun teorema-teorema atau
dalil-dalil yang kebenarannya harus dibuktikan dengara deduktif.

Misal : ~ Jumlah 2 bilangan ganjil adalah genap
~ Jumlah ketiga sudut pada sebuah segiéige dengan 180
~ Jumlah kuadrat sisi siku-siku pada selsagjitiga siku-siku sama dengan
Kuadrat sisi miringnya.

E. Matematika Adalah IImu Tentang Pola dan Hubungan

Matematika disebut sebagai ilmu tentang pola karpada matematika sering dicari
keseragaman seperti keterurutan, keterkaitan pafiasékumpulan konsep-konsep tertentu atau
model yang merupkan representasinya untuk memiematrglisasi.

Misal :
Jumlah a bilangan genap selamanya sama defgan a
Contoh :
a=1 makajumlahnya= 1Z.1

Selanjutnya 1 dan 3 adalah bilangan-bilangan gamjilahnya adalah 4 Z2Berikutnya 1, 3, 5,
dan 7, maka jumlahnya adalah 16*dan seterusnya.

Dari contoh-contoh tersebut, maka dapat dibuat rgéisasi yang berupa pola yaitu jumlah a
bilangan ganijil yang berurutan sama dendan a

Matematika disebut ilmu tentang hubungan karenadgpmatematika satu dengan lainnya
saling berhubungan.

Misalnya : Antara persegi panjang dengan balokaranpersegi dengan kubus, antara kerucut
dengan lingkaran, antara 5 x 6 = 30 dengan 30 6 5Antara 16= 100 dengan/100 = 10.

Demikian juga cabang matematika satu dengan laisajiag berhubungan seperti aritmatika,
aljabar, geometri dan statistika, dan analisis.

F. Matematika Adalah Bahasa Simbol

Matematika yang terdiri dari simbol-simbol yang gainpadat arti dan bersifat internasional.
Padat arti berarti simbol-simbol matematika ditidesngan cara singkat tetapi mempunyai arti
yang luas.
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Misal : /9 =3, 3+5=8, 3!=1x2x3

log100=2 |im3

% 1COS1tg1 Slnl_’i ‘_’1l:|1 nlDl D! =s>1<1~1 D1D
X

G. Matematika sebagai Ratu dan Pelayan IImu

Matematika sebagai ratu ilmu artinya matematikaagabalat dan pelayan ilmu yang lain.

H. Kegunaan M atematika
1. Matematika sebagai pelayan ilmu yang lain.
Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangaengantung dari matematika.

Contoh :

7
0.0

7
L X4

*
0.0

3

%

*
.0

L)

3

S

Penemuan dan pengembangan Teori Mendel dalam Broklglui konsep Probabilitas.

Perhitungan dengan bilangan imajiner digunakan kuniemecahkan masalah tentang
kelistrikan.

Dengan matematika, Einstein membuat rumus yangt diganakan untuk menaksir jumlah
energi yang dapat diperoleh dari ledakan atom.

Dalam ilmu pendidikan dan psikologi, khususnya dalteori belajar, selain digunakan
statistik juga digunakan persamaan matematis umbekyajikan teori atau model dari
penelitian

Dalam ilmu kependudukan, matematika digunakan umteknprediksi jumlah penduduk dll.
Dalam seni grafis, konsep transformasi geometgarikan untuk melukis mosaik.
Dalam seni musik, barisan bilangan digunakan untekancang alat musik.

Banyak teori-teori dari Fisika dan Kimia (moderndng ditemukan dan dikembangkan
melalui konsep Kalkulus.

Teori Ekonomi mengenai Permintaan dan Penawarasndikngkan melalui konsep Fungsi
Kalkulus tentang Diferensial dan Integral.

Matematika digunakan manusia untuk memecahkeal@hnya dalam kehidupan sehari-hari.
Contoh : ~ Memecahkan persoalan dunia nyata

~ Mengadakan transaksi jual beli, maka manusianeniekan proses perhitungan
matematika yang berkaitan dengan bilangan dan sigatangnya

~ Menghitung luas daerah
~ Menghitung jarak yang ditempuh dari suatu tenke tempat yang lain
~ Menghitung laju kecepatan kendaraan
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~ Membentuk pola pikir menjadi pola pikir matemmabrang yang mempelajarinya
kritis, sistimatis dan logis.

~ Menggunakan perhitungan matematika baik dalaertapian, perikanan,
perdagangan, dan perindustrian.

LATIHAN

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini defgjaa dan tepat!

1. Jelaskan pengertian matematika menurut pdita ah
2. Jelaskan bahwa matematika merupakan ilmu deduktif !

3. Karena dalil-dalil dalam matematika kebenarannyaushalibuktikan secara deduktif,
apakah pemahaman dan pemahaman dalil-dalil padanmagka di SD harus dilakukan
secara deduktif juga ?

4. Jelaskan bahwa matematika merupakan bahasa sienbgplpadat arti !

5. Matematika adalah ilmu tentang struktur ynag teanrgpsikan dengan baik. Jelaskan
dengan memberikan contoh-contoh pada tiap bagittoktur tersebut !

6. Jelaskanlah bahwa matematika mempunyai kegunaam lpddng studi yang lain dan
mempunyai kegunaan dalam kehidupan sehari-hari !

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap andatdapngacu pada uraian materi pengertian
matematika

1. Pengertian matematika menurut para ahli :
a. Russeffendi
b. James dan James
c. Johnson dan Rising
d. Reys-dkk
e. Kline
2. Matematika merupakan ilmu deduktif.

Dalam matematika tidak menerima generalis&ddsarkan pengamatan (induktif) tetapi
berdasarkan kepada pembuktian secara deduktif.

3. Walaupun matematika ilmu deduktif, tetapi perafa@bn matematika di SD masih
menggunakan metode induktif.
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4. Matematika merupakan bahasa simbol yang patiaainya simbol yang ditulis dengan cara
singkat mempunyai arti yang luas.

Misal : 7lartinya 7 x6x5x4x3x2x1

5. Matematika adalah ilmu terstruktur yang terorgasikan dengan baik.
Struktur matematika tersebut adalah :
Unsur yang tidak dapat didefinisikan, misalnyagar
Unsur yang dapat didefinisikan, misalnya persegigng.
Aksioma / postulat, misalnya melalui dua titik gardapat dibuat sebuah garis.
Dalil atau teorema, misalnya jumlah sudut dalagitisg sama dengan 180

6. Matematika dapat digunakan pada bidang studg yaim seperti biologi, fisika, psikologi,
ekonomi, seni musik, dan sebagainya.

Matematika dapat digunakan juga dalam kehidupdrars@ari, misalnya dalam bidang
perdagangan, menghitung luas, isi, berat, dan séhag

6 RANGKUMAN

-

1. Matematika disebut ilmu deduktif, karena dalam metika tidak menerim
generalisasi berdasarkan pada pengamatan (inde&pBrti pada ilmu pengetahugn
yang lain. Kebenaran generalisasi matematika rdibugktikan secara deduktif.

2. Matematika adalah ilmu terstruktur yang terorgasiken dengan baik karen
matematika dimulai dari unsur yang tidak didefikesi, ke unsur yang didefinisikan,
ke aksioma / postulat dan akhirnya ke dalil / te@e Komponen-kompone
matematika ini membentuk sistem yang saling berhgan dan terorganisasika
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari konsep-lgmsnatematika yang tersusyn
secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistesnddiri konsep yang paling sederhapa
sampai ke konsep yang kompleks.

3. Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan.

Matematika disebut juga ilmu tentang pola karenamamatematika sering dicarji

keseragaman seperti keterurutan, keteraturan, el@nkiaitan pola dari sekumpulan
konsep-konsep tertentu atau model-model tertentg yaerupakan representasinya
untuk dapat dibuat generalisasi yang dibuktikamssededuktif.

Matematika adalah ilmu tentang hubungan karenadmkensep matematika safu
dengan lainnya saling berhubungan.
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e N
4. Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan.

Matematika disebut juga ilmu tentang pola karenamdamatematika sering dicatii

keseragaman seperti keterurutan, keteraturan, ef@nkiitan pola dari sekumpulan

konsep-konsep tertentu atau model-model tertentg yaerupakan representasinya

untuk dapat dibuat generalisasi yang dibuktikamasededuktif.

Matematika adalah ilmu tentang hubungan karenadmkensep matematika safu
dengan lainnya saling berhubungan.

5. Matematika adalah bahasa simbol karena matemati@taitdari simbol-simbol yang
padat arti dan berlaku secara universal (umum).

6. Matematika disebut ratunya ilmu karena matematikaupakan alat dan pelayan
ilmu yang lain.

7. Kegunaan matematika :
« Matematika sebagai ilmu yang lain, misal pada lgipifisika dan lain-lain.

« Matematika dapat digunakan dalam kehidupan selaairi-hmisal pada
perdagangan, pengukuran, ramalan / perkiraanstitatidan sebagainya.

- J

O TES FORMATIF 1

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1. Yang menyatakan bahwa matematika adalah ilmiartg logika, mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan segardainnya.

A. Kline D. Reys-dkk
B. James dan James C. Johnson dan Rising

2. Berikut yang benar adalah.....
A. metode pencarian kebenaran dalam matematikaradeetode induktif
B. metode pencarian kebenaran dalam matematika dangan ilmu-ilmu yang lain.
C. metode pencarian kebenaran dalam matematikahacietode deduktif.

D. metode pencarian kebenaran dalam matematikiahadaetode induktif dan metode
deduktif.
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3.

Matematika dimulai dari unsur yang tidak didefikan, ke unsur yang didefinisikan, ke
aksioma, dan akhirnya ke dalil / teorema, hal eralti.....

A. matematika ilmu induktif

B. matematika ilmu tentang pola dan hubungan

C. matematika ilmu tentang struktur yang terorgasikan
D. matematika ilmu deduktif

Diantara pernyataan berikut yang salah adalah...

A. matematika adalah ratunya ilmu karena merupaledenyan ilmu yang lain

B. matematika adalah bahasa, yakni bahadaotiyang padat dan berlaku secara nasional.
C. matematika adalah ilmu bantu dari ilmu-ilmu géain.

D. matematika adalah alat bantu dalam kehidupharskari.

Diantara pernyataan berikut yang merupakaroaiesiadalah.....
A. jumlah ketiga sudut pada sebuah segitiga samgah 189

B. jumlah kuadrat sisi siku-siku pada sebuah mggisiku-siku sama dengan kuadrat sisi
miringnya

C. semua sudut siku-siku adalah sama besar
D. segitiga sama sisi.

Diantara berikut yang merupakan dalil adalah....

A. jumlah dua buah bilangan ganijil adalah bilanganap

B. semua bilangan asli adalah bilangan cacah

C. bilangan ganijil adalah bilangan yang tidak kalibagi dua
D. nol merupakan bilangan cacah

Unsur yang didefinisikan dalam geometri adalah.
A. titik C. kubus
B. garis D. bidang

Penemuan rumus Phytagoras dengan cara sisw#alimtuk menghitung sisi miring dan sisi
siku-siku dari beberapa gambar segitiga siku-sigbirgyga diperoleh kesimpulan bahwa
jumlah kuadrat sisi siku-siku sama dengan kuadsatsringnya adalah.....

A. penemuan deduktif C. penemuan intuitif
B. penemuan induktif D. penemuan induktif danudeid
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9. Memberikan contoh-contoh sebagai berikut :
1+1=2,1+3=4, 5+3=8, 5+ 7 =12, dkmudian dibuat kesimpulan bahwa bilangan
ganjil ditambah bilangan ganjil sama dengan bilangznap.
Kesimpulan yang didapat seperti contoh di ataekdkan secara.....
A. formal C. deduktif
B. informal D. induktif

10. Untuk memahami perkalian maka siswa memahamildgenjumlahan. Hal ini  beratrti.....
A. konsep matematika mempunyai arti
B. konsep matematika saling berhubungan satu deyageg lainnya.
C. konsep matematika harus dipahami
D. konsep matematika perkalian lebih sulit dibag&an penjumlahan

gé BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFoematif 1 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammbAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
1.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = *x-100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda naisdawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutbagaan yang belum anda kuasai.
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@
\h_:, Reglatan Belajar Z

HAKIKAT ANAK DIDIK

A. Pengantar

ita mengetahui bahwa dalam perkembangannya searaaig berbeda dengan orang

dewasa. Hal ini dapat kita lihat dengan jelas laildalam bentuk fisik maupun dari
cara berpikir, bertindak, kebiasaan, hobi, ker@nginan, tanggung jawab dan sebagainya. Tetapi
banyak orang dewasa bahkan pendidik / guru yanghrbasanggapan bahwa seorang siswa atau
anak dapat berpikir dan bertindak seperti orangadaw

B. Anak Sebagai Suatu Individu

Pada saat ini masih ada guru yang memberikan keksegep matematika sesuai jalan
pikirannya, tanpa memperhatikan bahwa jalan piksiswa berbeda dengan jalan pikiran orang
dewasa dalam memahami konsep-konsep matematika alastgak. Sesuatu yang dianggap
mudah menurut logika orang dewasa dapat diangdépdsuengerti oleh seorang anak. Anak
tidak berpikir dan bertindak sama seperti orang agaw Oleh karena itu dalam pembelajaran
matematika di SD, konsep matematika yang abstraky ydanggap yang dianggap mudah dan
sederhana menurut kita yang cara berpikirnya sudaimal, dapat menjadi hal yang sulit
dimengerti oleh anak.

Selain itu setiap anak merupakan individu yang édasb Perbedaan pada tiap individu dapat
dilihat dari minat, bakat, kemampuan kepribadiangalaman lingkungan,dll. Karena itu seorang
guru dalam proses pembelajaran matematika hendakmyaperhatikan perbedaan-perbedaan
karakterisitik anak didik tersebut.

C. Anak Usia SD dalam Pembelajaran Matematika di SD

Anak usia SD adalah anak yang berada pada usiaisélsampai 12 tahun. Menurut Piaget
anak usia sekitar ini masih berpikir pada tahapragpekonkrit artinya siswa siswa SD belum
berpikir formal. Ciri-ciri anak-anak pada tahap d@pat memahami operasi logis dengan bantuan
benda-benda konkrit, belum dapat berpikir dedukefpikir secara transitif. Contoh : 2 + 2 = 4,
4+2=6, 6+2=8, 10+ 2 =12. Proses iniasudapat dipahami oleh siswa

Sebagaimana kita ketahui, matematika adalah ilmduldg#, formal, hierarki dan
menggunakan bahasa simbol yang memiliki arti yarmglap Karena adanya perbedaan
karakteristik antara matematika dan anak usia S&8kanmatematika akan sulit dipahami oleh
anak SD jika diajarkan tanpa memperhatikan tahapkiveanak SD. Seorang guru hendaknya
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mempunyai kemampuan untuk menghubungkan antaraa durak yang belum dapat berpikir
secara deduktif agar dapat mengerti matematika parsifat deduktif.

Matematika yang merupakan ilmu dengan objek abstaakdengan pengembangan melalui
penalaran deduktif telah mampu mengembangkan mmodeéél yang merupakan contoh dari
sistim itu yang pada akhirnya telah digunakan umhémecahkan persoalan dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika juga dapat mengubah pdker gieseorang menjadi pola pikir yang
matematiks, sistimatis, logis, kritis dan cermadtapi sistim matematika ini tidak sejalan dengan
tahap perkembangan mental anak, sehingga yanggdipihggis dan jelas oleh orang dewasa pada
matematika, masih merupakan hal yang tidak masakdsn menyulitkan bagi anak.

Faktor-faktor lain yang harus diperhatikan dalarosps pembelajaran matematika, selain
bahwa tahap perkembangan berpikir siswa SD belumdloatau masih konkrit adalah adanya
keanekaragaman intelegensi siswa SD serta juméabasSD yang cukup banyak dibandingkan
guru yang mengajar matematika.

Matematika yang dipelajari oleh siswa SD dapat widgan oleh siswa SD untuk
kepentingan hidupnya sehari-hari dalam kepentitiggkungannya, untuk membentuk pola pikir
yang logis, sistimatis, kritis dan cermat dan akyar dapat digunakan untuk mempelajari ilmu-
ilmu yang lain.

D. Meningkatkan Minat Belajar M atematika Pada Anak

Minat belajar merupakan salah satu faktor penunjegigerhasilan proses pembelajaran
matematika. Minat yang timbul dari kebutuhan anatupakan faktor penting bagi anak dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatannya. Oleh karenamitat belajar anak harus diperhatikan
dengan cermat. Dengan adanya minat belajar padadapat memudahkan membimbing dan
mengarahkan anak untuk belajar matematika. Dengamkdéin anaktidak perlu lagi mendapat
dorongan dari luar jika belajar yang dilakukannykup menarik minatnya.

Apabila anak didik menunjukkan minat belajar yaegdah maka tugas guru dan orang tua
untuk meningkatkan minat tersebut. Jika guru meaigab minat belajar anak maka akan
mengakibatkan ketidak berhasilan dalam proses papaben matematika.

Guru sebagai tenaga pengajar di kelas hendaknyasdiea sedapat mungkin untuk
membangkitkan minat belajar pada anak didiknya dengerbagai cara,misalnya dengan
memperkenalkan kepada anak berbagai kegiatan helsgperti bermain sambil belajar
matematika, menggunakan alat peraga yang menak ahemanipulasi alat peraga,
menggunakan bermacam-macam metode pembelajaran $malt mengajar matematika,
mengaitkan pembelajaran matematika dengan dunia ana

Contoh : Alat peraga dapat disesuaikan denganasleadda permainan anak, misalnya
kelereng, bola dan sebagainya.

Anak yang mencapai suatu prestasi belajar mateaaskbenarnya merupakan hasil
kecerdasan dan minat terhadap matematika. Jadargp@nak tidak mungkin sukses dalam
belajar matematikatnpa adanya minat terhadap mét@naMinat dapat tiumbul pada
seseorangjika menarik perhatian terhadap suatuk.oljerhatian ini akan terjadi dengan
sendirinya atau mungkin timbul disebabkan adanyaaeih dari luar.
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Beberapa hal yang harus dilakukan guru dalam meobkam minat anak dalam belajar
matematika

1.

17

Menyesuaikan bahan pelajaran yang diajarkangatendunia anak, misalnya dengan
memanfaatkan lingkungan.

Contoh : Mengajar bangun ruang kubus dan balok dapat menggunakan ruang kelas dan
kotak berbentuk kubus sebagai alat peraga.

Mengajar kerucut dapat dikaitkan dengan model tbgng tahun atau tempat es
krim.

Pembelajaran dapat dilakukan dengan cara datambe yang sukar atau dari konkret ke
abstrak.

Contoh : Dari mudah ke yang sukar

Lingkaran diajarkan pada tahap awal kemudian plitkan dengan jari-jari dan garis
tengah, keliling lingkaran, luas lingkaran dan pgntpan lingkaran pada bangun
ruang seperti kerucut, tabung dan bola.

Dari konkret ke abstrak

Mengajar penjumlahan bilangan cacah, misalnya32dimulai dengan memberikan
model seperti 2 kelereng ditambah 3 kelereng keamudiigabung, sehingga
mengahasilkan 5 kelereng. Kemudian dilanjutkan derighap semi konkret dengan
gambar 2 kelereng dan 3 kelereng seperti berikut :

OO0O*O0O0O0O* OOO0OO0O0
Berikutnya dilanjutkan dengan tahap abstrak dddantuk simbol :
2+3=5
Penggunaan alat-alat peraga.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara :

1) Langsung vyaitu dengan memperlihatkan bendargradiis, mengadakan percobaan-
percobaan yang dapat diamati anak didik.

Misalnya : Guru membawa alat-alat atmnda-benda peraga ke dalam kelas atau
membawa anak didik ke laboratorium, kebun binattargsebagainya.

2) Tidak langsung yaitu dengan menunjukkan tiruan imgamodel, gambar-gambar, photo-
photo dan sebagainya.

Pembelajaran hendaknya membangkitkan aktivitak.a

Hendaknya anak didik dilatih bekerja sendiri atauut aktif selama pembelajaran
berlangsung, msialnya :

a. Mengadakan berbagai percobaan dengan membuat kéasimpeterangan, memberikan
pendapat dan sebagainya
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b. Memberikan tugas-tugas untuk memecahkan masalahpganelisis, mengambil
keputusan dan sebagainya.

c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan membimbirgdtediskusi.
5. Semua kegiatan belajar harus kontras.

Hal-hal yang tidak sama bahkan menimbulkan ksrdkan dapat menarik perhatian anak,
sehingga dapat menimbulkan minat untuk mengetaghih| lanjut. Contoh : segitiga
dikontraskan dengan bangun datar yang lain sepersiegi panjang, jajar genjang, layang-
layang dan sebagainya.

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oledkatdik secara aktif dan sadar. Hal ini
berarti bahwa aktivitas berpusat pada anak diddarsgkan guru lebih banyak berfungsi
sebagai fasilitator (pembimbing) terjadinya prosbslajar. Oleh karena itu untuk
mengaktifkan siswa dalam belajar maka seorang mgatematika dapat membimbing anak.

E. Upaya Peningkatan Prestasi Anak Dalam Pembelajaran M atematika

Untuk dapat meningkatkan prestasi anak dalam pegalbeah matematika, salah satu faktor
penunjang adalah adanya proses belajar yang eféddewasaan manusia yang hidup dan
berkembang adalah manusia yang selalu berubah elabghan itu merupakan hasil belajar.
Perubahan yang dialami seseorang karena hasilabalajJam matematika menunjukkan pada
suatu proses kedewasaan yang dialami oleh anadbtgraMisalnya dari tidak tahu berhitung,
menjadi tahu berhitung. Dari tidak tahu bermacancana model geometri ruang, menjadi tahu
geometri ruang. Belajar matematika adalah prosesg yktif, semakin bertambah aktif anak
dalam belajar matematika semakin ingat anak akkapan matematika itu.

Merencanakan dan menciptakan suatu “situasi” belagtematika yang baik di sekolah
maupun di rumah, memerlukan beberapa pengertianaalatin tentang proses belajar matematika
yaitu memperbesar kesanggupan untuk situasi befagtematika. Makin baik cara belajar
matematika, makin baik pula situasi belajar matématnakin lancar dan efektif proses belajar
matematika itu berlangsung. Proses belajar matkanatapat berlangsung dengan efektif jika
orang tua bersama dengan guru mengetahui tugagaagaakan dilaksanakan mengenai proses
belajar matematika.

Sifat-sifat proses belajar matematika adalah :

1. Belajar matematika merupakan suatu interaksarantanak dengan lingkungan. Dari
lingkungannya si anak memilih apa yang ia butuhdam apa yang dapat ia pergunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangannya.

Menyediakan suatu lingkungan belajar matematikegykaya dengan stimulus (rangsangan-
rangsangan) berarti membantu anak dalam pertumbddraperkembangannya.
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2.

Belajar berarti berbuat.

Belajar matematika adalah suatu kegiatan, denganéin, berbuat, bekerja dengan alat-alat.
Dengan berbuat anak menghayati sesuatu denganlsahgiera dan jiwanya. Konsep-konsep
matematika menjadi lebih jelas dan mudah dipahdeh anak sehingga konsep itu benar-
benar tahan lama di dalam ingatan siswa.

Belajar matematika berarti mengalami.

Mengalami berarti menghayati sesuatu aktual pemgdhn. Dengan mengalami berulang-
ulang perbuatan maka belajar matematika akan meeijektif, teknik akan menjadi lancar,
konsep makin lama makin jelas dan generalisasi makudah disimpulkan. Belajar
matematika adalah suatu aktivitas yang bertujupaysautujuan matematika yang dirumuskan
tercapai, maka pembelajaran harus menimbulkan itgiypada anak didik sebab dengan
aktivitas dapat diperoleh pengalaman baru yangkkelarupakan. Dengan meningkatnya
aktivitas anak maka semakin meningkat pula pengataanak.

Belajar matematika memerlukan motivasi

Anak didik adalah manusia yang membutuhkan bantlem sekitarnya sehingga dapat
berkembang secara harmonis. Anak didik membutulbdemampuan untuk berkembang,
misalnya kebutuhan untuk mengetahui dan menyelidikiemperbaiki prestasi dan
mendapatkan kepuasan atas hasil pekerjaannya. Dengaenuhi kebutuhan anak akan
merupakan motivasi untuk mendorong atau melakukatuskegiatan.

Motivasi itu dapat dirangsang melalui :

a. Merencanakan kegiatan belajar matematika denganperiitungkan kebutuhan minat
dan kesanggupan anak didik.

b. Menggunakan perencanaan pembelajaran matematganeidengan anak didik.

Belajar matematika memerlukan kesiapan anak didi

Kesiapan artinya bahwa anak sudah matang dan snelapuasai apa yang diperlukan. Anak
yang belum siap tidak boleh dipaksa untuk belajarematika karena akan membuat anak itu
malas belajar dan merasa tidak mampu belajar.

Belajar matematika harus menggunakan daya pikir

Berpikir konkret pada prinsipnya hanya pada jegj8D dan setelah itu akan beralih ke taraf
berpikir abstrak. Hal ini disebabkan matematikaupakan ilmu yang abstrak.

Contoh : Penjumlahan 5 + 3 = 8 dimulai dengan rgahgngkan 5 lidi dengan 3 lidi.
Selanjutnya pada kelas yang lebih tinggt,3 langsung dijawab dengan 8.

Untuk membantu anak berpikir abstrak, harus banjierikan pengalaman-pengalaman
dengan berbagai alat peraga.
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Pengalaman-pengalaman berpikir akan memberikannggepan kepada anak untuk

memecahkan persoalan dalam kehidupan sehari-hari.

7.

Belajar matematika melalui latihan (drill)

Untuk memperoleh keterampilan dalam matematikardiph latihan berkali-kali atau terus
menerus.

Contoh : Untuk terampil menjumlah, menguramgngali, dan membagi, maka anak harus
secara teratur melakukan latihan baik lisan maugeutulis. Dengan mengetahui
komponen-komponen proses belajar mengajar, makey dtea dan guru akan lebih
mudah dalam meningkatkan prestasi belajar anakndalatematika.

LATIHAN

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawabh ini dejgjas dan tepat!

1. Jelaskan bahwa anak merupakan suatu individu!

2. Menurut Piaget anak usia SD (7 — 12 th) berada pup operasional konkret. Jelaskan
yang dimaksud tahap operasi konkret!

3. Jelaskan perbedaan karakteristik matematika desgak didik di SD!
4. Jelaskan cara-cara membangkitkan minat belajar padd& matematika!
5. Jelaskan bahwa belajar matematika memerlukan lasidgn motivasi pada anak!

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap. Angetdamengacu pada uraian materi Hakikat
Anak Didik.

1.

2C

Anak merupakan suatu individu karena setiagk anampunyai ciri khas tersendiri dalam
beberapa hal.

Tahap operasional konkret adalah salah satp {@érkembangan berpikir manusia yaitu tahap
perkembangan berpikir usia SD yang mempunyai bpberii.

Perbedaan karakteristik matematika dengan didékdi SD.

Matematika ilmu yang abstrak dengan penalaran ldédiedangkan siswa SD berpikirnya
masih berada pada tahap operasional konkret ydanmlaapat berpikir secara deduktif.

Beberapa cara untuk membangkitkan minat bedaak pada matematika.
a) Pembelajaran harus menarik perhatian

b) Menjelaskan dari yang mudah ke yang sukar @aaiukonkret ke abstrak.
c) Penggunaan alat-alat peraga / alat bantu.

d) Pembelajaran hendaknya membangkitkan aktigiag.

e) Semua kegiatan belajar harus kontras
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5. Pada pembelajaran matematika diperlukan kesidpanmotivasi pada anak karena dengan
kesiapan anak, maka pembelajaran akan mudah ditesleh anak, dan dengan adaanya
motivasi dapat mendorong anak untuk senang betegsegmatika.

G RANGKUMAN

e N
1. Setiap anak merupakan suatu individu yang berbgaag dapat dilihat dari minat,
bakat, kemampuan, kepribadian, pengalaman lingkudga sebagainya.
2. Menurut Piaget anak usia SD (7 — 12 th), tahapikienga masih berada pada tahap
operasi konkret.

3. Matematika merupakan ilmu deduktif, formal, hieratan menggunakan simbol yan
padat arti, sedangkan anak usia SD berada pada tgberasi konkret sehingg
matematika akan sulit dipahami oleh anak jika diga tanpa memperhatikan tahap
berpikir anak SD.

4. Anak yang mencapai suatu prestasi belajar mateaatiérupakan hasil kecerdasan
dan minat terhadap pelajaran matematika.

5. Beberapa hal yang dapat dilakukan guru sehinggaumleanhkan minat dalani
pembelajaran matematika adalah:

a. Mengajar matematika dengan cara menarik

b. Menjelaskan dari yang mudah ke yang sukar ataukdakret ke abstrak.
c. Penggunaan alat-alat peraga

d. Pembelajaran hendaknya membangkitkan aktivitas.anak

e. Semua kegiatan harus kontras.

6. Prestasi belajar anak dalam matematika dajsdudian dengan memberikan motivasi
pada anak, adanya kesiapan anak dalam belajarediekgn satu lingkungan belajar
yang kaya dengan stimulus, menggunakan alat pemagaingkatkan aktivitas anak
dalam belajar, dan latihan-latihan pada anak Jdrill

@

- J
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Q TES FORMATIF 2

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

22

Pernyataan yang benar tentang hakikat ana#laimpembelajaran matematika adalah.....
A. anak adalah bentuk tiruan orang dewasa

B. cara berpikir anak seperti orang dewasa

C. anak adalah bentuk mikro orang dewasa

D. cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa

Setiap anak mempunyai perbedaan karakteridtikgse berikut, kecuali.....

A. minat C. usia

B. bakat D. kemampuan

Anak usia SD (7 — 12 th) masih berpikir padapabperasi konkret, berarti.....

A. anak usia SD dapat memahami matematika yartgpabs

B. anak usia SD dapat melakukan pembuktian dddukti

C. anak usia SD sudah berpikir formal

D. anak usia SD dapat memahami konsep matematilgadébantuan benda-benda konkret.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan pada ambdlik dalam proses pembelajaran
matematika, kecuali.....

A. adanya intelegensi siswa SD yang berbeda-beda
B. tahap berpikir siswa

C. minat siswa terhadap matematika

D. perkembangan usia anak

Anak yang mencapai suatu prestasi belajar mataredalah.....
A. karena hasil kecerdasannya

B. karena minatnya terhadap matematika

C. karena rajin membaca buku matematika

D. karena hasil kecerdasan dan minat terhadapmasia
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6. Berikut ini dapat membangkitkan minat belajatenatika pada anak.....
A. ekonomi yang baik dari orangtua anak
B. pembelajaran matematika dilakukan dengan careaank
C. pembelajaran berlangsung satu arah, yaknpdaui ke siswa
D. pembelajaran matematika dilakukan dengan metedemah

7. Menjelaskan matematika dari yang mudah ke yakgrsadalah.....
A. jari-jari lingkaran, garis tengah lingkaran|/ikeg lingkaran dan luas lingkaran
B. garis tengah lingkaran, jari-jari lingkaranlilkeg lingkaran dan luas lingkaran
C. jari-jari lingkaran, garis tengah lingkaramasguingkaran dan keliling lingkaran
D. garis tengah lingkaran, jari-jari lingkaranasuingkaran dan keliling lingkaran

8. Untuk memberikan pemahaman kerucut, akan lehumbuhkan minat siswa jika guru
menggunakan alat peraga.....

A. model kerucut Crd&egka kerucut dari kawat
B. jaring-jaring kerucut pi ulang tahun yang berbentuk kerucut

9. Untuk mengaktifkan siswa dalam belajar materaatilapat dilakukan sebagai berikut,
kecuali.....

A. siswa mengadakan berbagai percobaan demgambuat kesimpulan, keterangan,
memberikan pendapat dan sebagainya

B. memberikan tugas-tugas untuk memecahkan masalah
C. mengadakan berbagai percobaan untuk mendapgagkampulan
D. mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa

10. Yang dapat membangkitkan minat siswa dalanjdreteatematika adalah.....
A. guru C. teman
B. orang tua D. guru dan orang tua

A BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFoematif 2 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammbAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
2.
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Rumus:

Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = *x-100 %

10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % k& atadla dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 3Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda naisdawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutbagaan yang belum anda kuasai.
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PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SD

A. Pengantar

Seorang guru SD atau calon guru SD perlu mengetdialberapa karakteristik
pembelajaran matematika di SD. Seperti yang telainaitan sebelumnya, bahwa

matematika adalah ilmu yang abstrak dan dedulddasgkan yang kita ketahui, siswa SD yang
berada pada usia 7 hingga 12 tahun masih beradatphdp operasional konkrit yang belum
dapat berpikir formal. Oleh karena itu pembelajaraatematika di SD selalu tidak terlepas dari
hakikat matematika dan hakikat anak didik di SDalse dengan hal tersebut.

B. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika di SD

1.

Pembelajaran matematika di SD selalu berbeda
Pembelajaran matematika menggunakan metods.spir

Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematikaupakan pendekatan dimana
pembelajaran konsep atau suatu topik matematilkduseiengkaitkan atau menghubungkan
dengan topik sebelumnya. Topik sebelumnya dapajadieprasyarat untuk dapat memahami
dan mempelajari suatu topik matematika. Topik bemg dipelajari merupakan pendalaman
dan perluasan dari topik sebelumnya. Konsep diaerdimulai dengan benda-benda konkrit
kemudian konsep itu diajarkan kembali dengan bep&kahaman yang lebih abstrak dengan
menggunakan notasi yang lebih umum digunakan dalatematika.

Pembelajaran matematika bertahap

Materi pelajaran matematika diajarkan secaraabag yaitu dimulai dari konsep-konsep
yang sederhana, menuju konsep yang lebih suliirSgl pembelajaran matematika dimulai
dari yang konkret, ke semi konkret dan akhirnya aki@p konsep abstrak. Untuk
mempermudah siswa memahami objek matematika makdaHs=nda konkrit digunakan
pada tahap konkrit, kemudian ke gambar-gambar pattEp semi konkrit dan akhirnya ke
simbol-simbol pada tahap abstrak.

Contoh : Seorang guru yang akan mengajar mengenmkalian bilangan cacah di kelas 2,
maka dapat memberikan pemahaman arti perkalianadenggnggunakan benda-
benda konkrit seperti permen, kelereng, buku,pemggdl
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Misal : Pemahaman 3 x 4, dapat dilakukan denganbeakan soal cerita, seperti,
Ibu mempunyai 3 bungkus kelereng yang tiap-tiapgkusa berisi 2 kelereng. Guru
mengelompokkan 2 kelompok. Menggambar 2 kelerebgrs@k 3 kelompok .
Seperti berikut :

ONO)
ON©)

O O

Guru bertanya pada siswa.
Guru memberikan penjelasan a

Bahawa 3 kumpulan yang berisi 2 kelereng samaatekgmpulan yang terdiri
dari 6 kelereng.

Dengan menggambar dan menuliskan 3 x 2 = 6.

3. Pembelajaran matematika menggunakan metodetihduk

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karsesuai tahap perkembangan mental
siswa maka pada pembelajaran matematika di SD digumpendekatan induktif.

Contoh : Pengenalan bangun-bangun ruang tidakuldindari definisi, tetapi dimulai

dengan memperhatikan contoh-contoh dari bangunellets dan mengenal namanya.
Menentukan sifat-sifat yang terdapat pada banguangutersebut sehingga didapat
pemahaman konsep bangun-bangun ruang itu.

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaranskensi

Kebenaran matematika merupakan kebenaran yangiskem artinya tidak ada
pertentangan antara kebenaran yang satu denganakabeyang lainnya. Suatu pernyataan
dianggap benar jika didasarkan kepada pernyatagygtaan sebelumnya yang telah diterima
kebenarannya. Meskipun di SD pembelajaran matematiakukan dengan cara induktif
tetapi pada jenjang selanjutnya generalisasi sk@aisep harus secara deduktif.

5. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna

Pembelajaran secara bermakna merupakan cara jaxdaga materi pelajaran yang
mengutamakan pengertian daripada hafalan. Dalaajabd&lermakna aturan-aturan, sifat-sifat,
dan dalil-dalil tidak diberikan dalam bentuk jatkfapi sebaliknya aturan-aturan, sifat-sifat,
dan dalil-dalil ditemukan oleh siswa melalui conrtmntoh secara induktif di SD, kemudian
dibuktikan secara deduktif pada jenjang selanjutnya
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Konsep-konsep matematika tidak dapat diajarkalalmedefinisi, tetapi melalui contoh-
contoh yang relevan. Guru hendaknya dapat memhasttahaman suatu konsep dengan
pemberian contoh-contoh yang dapat diterima kela@mga secara intuitifArtinya siswa
dapat menerima kebenaran itu dengan pemikiran gejadan dengan pengalaman yang sudah
dimilikinya. Pembelajaran suatu konsep perlu metmgtétan proses terbentuknya konsep
tersebut.

Dalam pembelajaran bermakna siswa mempelajariemettka mulai dari proses
terbentuknya suatu konsep kemudian berlatih mekaragdan memanipulasi konsep-konsep
tersebut pada situasi baru. Dengan pembelajarartsep, siswa terhindar dari verbalisme.
Karena dalam setiap hal yang dilakukannya dalaniate@y pembelajaran ia memahaminya
mengapa dilakukan dan bagaimana melakukannya. Klefna itu akan tumbuh kesadaran
tentang pentingnya belajar. la akan belajar deihg#a

Contoh : Pembelajaran matematika di yang bermakna

a. Untuk mendapatkan sifat komutatif perkalian
Misal:axb=Dbxa
Maka dapat dilakukan dengan memberikan soal :

3x2= 5x4=

4x5= 4x7=

6x3= 2x3=

7x4= 3x6=

Selanjutnya guru dapat membimbing siswa sehidggat menyimpulkan ax b =
bxa

b. Untuk mengajar konsep baldwsi diberi balok dan disuruh untuk menghitung
banyak rusuk, titik sudut, bidang sisi balok segagiswa dapat menyimpulkan
definisi balok.

C. Prinsip Dalam M elaksanakan Pembelajaran M atematika di SD

27

Ada beberapa prinsip pembelajaran matematika dé&ddai dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi tahun 2004, yaitu :

1. Guru di Sekolah Dasar dapat menyusun Silabus asnganaan pembelajaran dengan
mengacu dan berpedoman kepada Kurikulum Berbasigpktensi tahun 2004.

2. Kecakapan matematika atau kemahiran matematika yemly dimiliki oleh siswa.
Pembelajarannya tidak diberikan tersendiri tetapiud diintegrasikan dengan materi
matematika. Kemahiran matematika yang disajikararse@ksplisit dalam Kurikulum
Berbasis Kompetensi dapat menjadi perhatian dameEmngan guru untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil bel&garas
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Kecakapan matematika atau kemahiran matematikg lgarus, dicapai siswa dalam belajar
matematika mulai dari SD / Ml sampai SMA / MA adakebagai berikut :

a.

28

Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang ¢hpelanenjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau tgofsecara lu hitung) secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dergganiol, tabel, grafik, atau
dugaan untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau medakukanipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menghasfagasan atau pernyataan
matematika.

Menyusun kemampuan strategi dalam membuat atau nmskan, menafsirkan dan
menyelesaikan model matematika dalam pemecahariahasa

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika ddtahidupan.

Kompetensi Dasar yang tertuang dalam Standarpiétensi dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi

Merupakan kemampuan minimal yang dapat dikembangheh sekolah. Guru dapat
memberikan pembelajaran dengan mengkaitkan matgermmatematika mulai dari

kelas 1 sampai dengan kelas 6 pada Standar Konspéteratau dapat menambah dan
memperluas materi tersebut.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam msalekkan kegiatan pembelajaran
matematika adalah :

a. Guru hendaknya mengkondisikan siswa untekemukan kembali rumus, konsep atau
prinsip dalam matematika melalui bimbingan gururagjawa terbiasa melakukan
penyelidikan dan menemukan sesuatu.

b. Pembelajaran matematika berfokus kepada perategamecahan masalah.

Pemecahan masalah ini mencakup masalah tertutempuonyai solusi tunggal,
terbuka atau masalah dengan berbagai cara pengelesa

c. Beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampuemecahkan masalah adalah

« Memahami soal : memahami dan mengidentifikasikaa ygng diketahui, apa
yang ditanyakan, diminta untuk dicari atau dibutik

+ Memilih pendekatan atau strategi pemecahan :

Misalnya masalah dalam bentuk diagram, memilih i@nggunakan pengetahuan
aljabar yang diketahui dan konsep yang relevankunmtembentuk model atau
kalimat matematika.
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¢ Menyelesaikan model : melakukan operasi hitungrasglosanar dalam menerapkan
strategi, untuk mendapatkan solusi dari masalah.

+ Menafsirkan solusi : menerjemahkan hasil operasnigi dari model atau kalimat
matematika untuk menentukan jawaban dari masalablae

d. Pada setiap pembelajaran, guru hendaknya memperhg@iEnguasaan materi

5. Untuk mengetahui tingkat keberhasilandan efisiensatu pembelajaran guru perlu

melakukan penilaian.

6. Guru dapat menggunakan teknologi komputer, alahgzeratau media lainnya untuk

meningkatkan efisiensi pembelajaran.

LATIHAN

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawabh ini dejgjas dan tepat!

1. Jelaskan ciri-ciri pembelajaran matematika di SD!

2. Bagaimana mengajar suatu konsep matematika seheggekna?
3. Jelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan pembelajaran

matematikal

4. Jelaskan beberapa keterampilan untuk kemampuan cabike masalah!

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap. Andpatdanengacu pada uraian materi
Pembelajaran Matematika di SD.

1.

Ciri-ciri pembelajaran matematika di SD

a. Pembelajaran matematika menggunakan pended@tah
b. Pembelajaran matematika bertahap

c. Pembelajaran matematika menggunakan pendeikalatif
d. Pembelajaran matematika menganut kebenararskeams
e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna.

Konsep matematika dapat bermakna dengan carawkan oleh siswa melalui contoh-contoh
secara induktif.

Hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam nsglakkan pembelajaran matematika
a. Mengkondisikan siswa untuk melakukan penemuan.

b. Berfokus kepada pemecahan masalah.

c. Menguasai materi prasyarat.

d. Mengenalkan masalah yang sesuai dengan sitelfaeii-hari.
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4. Beberapa keterampilan untuk memecahakan masdiddh :
a. Memahami soal (masalah)
b. Memilihi strategi pemecahan masalah
c. Menyelesaikan model
d. Menafsirkan solusi

6 RANGKUMAN

Ve

1. Pembelajaran matematika di SD tidak terlepas dakekat anak didik dan hakekat

matematika. Anak SD belum dapat berpikir deduktifdangkan matematika ilmu yang
abstrak dan deduktif.

2. Untuk menjembatani antara matematika yang dedwdi anak yang belum dapat
berpikir deduktif maka pembelajaran matematikal@ingempunyai ciri-ciri :

a. Menggunakan pendekatan spiral
b. Bertahap

c. Menggunakan metode induktif

d. Menganut kebenaran konsistensi
e. Hendaknya bermakna.

3. Kecakapan matematika yang harus dicapai siswa a88lah memahami konsep,
memahami simbol, grafik, tabel, dan diagram, menggdisasikan pola,sifat, dalil
memecahkan masalah menghargai kegunaan matemaldka Kehidupan sehari-hari.

4. Keterampilan untuk meningkatkan kemampuan mehkaramasalah

a. Memahami soal dengan mengidentifikasikznyang diketahui, apa yang ditanyakan,
apa yang diminta untuk dibuktikan.

Memilih pendekatan / strategi pemecahan masalah
Menyelesaikan model dengan melakukan operasidni

d. Menafsirkan solusi (menerjemahkan hap#rasi hitung dari model atau kalimat
matematika

J
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Q TES FORMATIF 3

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang andaam paling tepat.

1.

31

Pendekatan pembelajaran matematika yang mengbkidn satu topik dengan topik
sebelumnya, adalah.....

A. deduktif C. spiral
B. induktif D. intuitif

Pembelajaran matematika di sekolah termasukDding&sih tetap memiliki ciri sebagai
berikut.....

A. bertahap, berpola pikir induktif, konsistenndzermakna
B. bertahap, berpola pikir deduktif, konsistem @rmakna
C. abstrak, berpola pikir deduktif, konsisten, danmakna
D. abstrak, berpola pikir induktif, konsisten, darmakna

Dalil-dalil dalam matematika sebaiknya ditemukandiri oleh siswa dengan metode induktif,
karena pembelajaran matematika harus.....

A. konsisten C. dihapal
B. bermakna D. bertahap

Matematika ilmu yang abstrak dan deduktif, nanpembelajaran matematika di SD
menggunakan cara pendekatan.....

A. deduktif C. konstruktif
B. induktif D. komutatif

Untuk memberikan pemahaman arti pembagian @Alangacah yang kurang dari sepuluh,
maka guru dapat menilai dengan.....

A. tahap abstrak C. tahap konkret
B. tahap semi konkret D. tahap abstrak, dilanjutkan ke konkret

Perhatikan pernyataan tentang pembelajaran rasitenberikut :
a. bertahap

b. menggunakan pendekatan induktif

c. menggunakan metode spiral
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Ciri-ciri pembelajaran matematika di SD adalah....
A.adanb C.bdanc
B.adanc D.a,b,danc

7. Prestasi belajar seorang siswa dalam belajaamadika ditentukan dari hasil.....
A. minat dan kecerdasan
B. kehadiran di kelas
C. membaca buku matematika
D. kehadiran di kelas dan membaca buku matematika

8. Berikut adalah prinsip dalam pembelajaran matié&ma..
A. berfokus kepada pemecahan masalah
B. memperhatikan penguasaan materi prasyarat
C. menggunakan metode penemuan
D. menggunakan metode ceramah

9. Berikut pernyataan tentang keterampilan untukneahkan masalah matematika :
a. memahami soal / masalah
b. menyelesaikan model
c. memilih strategi pemecahan masalah
Yang benar adalah.....
A.adanb C.adanc
B.bdanc D.a,b,danc

10. Prasyarat untuk memahami volume kerucut agasatahaman.....
A. luas lingkaran C. luas jaring-jaring kerucut
B. luas segitiga D. luas jaring-jaring limas

té BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFoematif 3 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammbAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
3.
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Rumus:

Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = *x-100 %

10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ls2 Atada telah berhasil menyelesaikan
bahan belajar mandiri inBagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda maistdawah
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 3ité@na bagian yang belum anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tes Formatif 1

1. B
2. C
3. C
4. B
5. C
6. A
7. C
8. B
9. D
10. B

Menurut James dan James matematika adamhtédntang logika, mengenai bentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubwagia dengan lainnya dan

terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar,isisatlan geometri.

Metode pencarian kebenaran dalam matematiilah metode deduktif karena dalam
matematika suatu generalisasi dari sifat, teon at@il dapat diterima kebenarannya
sesudah dibuktikan secara deduktif.

Matematika merupakan ilmu terstruktur karemmemtika dimulai dari unsur yang

tidak didefinisikan, kemudian unsur yang didefikési ke aksioma dan akhirnya pada
teorema.

Matematika adalah bahasa, yakni bahasa s$iydiog sangat padat dan bersifat
internasional.

Semua sudut siku-siku adalah sama besarpal@ano aksioma karena pernyataan
tersebut tidak perlu dibuktikan kebenarannya tewdgpat diterima kebenarannya
berdasarkan pemikiran yang logis.

Jumlah dua buah bilangan ganjil adalah gg@ngenap merupakan dalil / teorema
karena pernyataan ini harus dibuktikan kebenarasaegara deduktif.

Kubus merupakan unsur yang didefinisikaramabtruktur matematika yakni kubus
adalah bangun ruang yang mempunyai 6 sisi berbgrdtgegi, 12 rusuk, dan 8 titik

sudut.

Penemuan induktif karena siswa membuktilail Bhytagoras dengan menggunakan
alat peraga dan melakukan eksperimen.

Kesimpulan yang didapat dengan memberikamiotecontoh merupakan kesimpulan
yang didapat secara induktif.

Matematika disebut ilmu tentang hubungan rk@rkonsep matematika saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, misalnyakungmahami perkalian siswa
memahami dulu penjumlahan. Konsep perkalian benkaitdengan konsep
penjumlahan.

Tes Formatif 2

1. D
2. C
3. D
4. D
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Cara berpikir anak berbeda dengan orang skewlalam memahami konsep-konsep
matematika yang abstrak sesuatu yang dianggap mudahrut orang dewasa dapat
dianggap sulit dimengerti oleh seorang anak.

Perbedaan pada tiap individu tidak dilihati disia tetapi dilihat dari minat, bakat,
kemampuan, dan pengalaman lingkungan.

Anak usia SD masih berpikir pada tahap apdwankret yang mempunyai ciri antara
lain dapat memahami konsep matematika dengan baharala-benda konkret.
Fakto-faktor yang harus diperhatikan padakatidik dalam pembelajaran matematika
adalah intelegensi siswa SD yang berbeda-beda tadraikir siswa dan minat siswa
terhadap matematika.
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Anak yang mencapai suatu prestasi belajaemmtika merupakan hasil kecerdasan
dan minat terhadap mata pelajaran matematika.

Untuk membangkitkan minat belajar matematieala anak dengan melaksanakan
pembelajaran matematika secara menarik.

Untuk menjelaskan matematika dari mudah lkgy sukar adalah dari konsep
sederhana ke konsep yang sukar seperti dari jafdingkaran, garis tengah, keliling,
dan luas lingkaran.

Topi ulang tahun berbentuk kerucut merupakéat peraga yang menarik karena
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Memberikan catatan-catatan bukan merupakanuntuk mengaktifkan siswa.

Guru dan orang tua dapat membangkitkan rsisata dalam belajar matematika.

TesFormatif 3

A

5. D
6. B
7. A
8. D
9. C
10. D
1. C
2.
3. B
4. B
5. C
6. D
7. A
8. D
9. D
10. A

Pendekatan spiral merupakan pendekatan dalatematika yang menghubungkan
satu topik dengan topik sebelumnya.

Ciri-ciri pembelajaran matematika adalartdhap, berpola pikir induktif, konsisten,
bermakna, dan menggunakan penekatan spiral.

Pembelajaran matematika harus bermakna &aitendalil-dalil dalam matematika
harus ditemukan sendiri oleh siswa dengan car&iifdu

Tahap berpikir usia SD (7 — 12 th) beraddaptahap operasi konkret, karena itu
pembelajaran matematika di SD menggunakan pendekathiktif (menggunakan
contoh-contoh dan alat peraga).

Untuk memberikan pemahaman arti pembagiemdan cacah dapat menggunakan
benda-benda konkret (tahap konkret), semi abstiek abstrak.

Bertahap, menggunakan pendekatan induktifsparal merupakan ciri pembelajaran
matematika di SD.

Prestasi belajar seorang siswa dalam befagematika ditentukan dari hasil minat
dan kecerdasan.

Pada pembelajaran matematika tidak selalushaenggunakan metode ceramabh.

Beberapa keterampilan untuk memecahkan atasalalah memahami soal, memilih
strategi pemecahan masalah dan menafsirkan hasdsifhitung.

Luas lingkaran merupakan prasyarat (kemam@avea yang sudah dimiliki siswa)
untuk memahami volume kerucut.
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aksioma
abstrak
akurat
analisis
aritmatika
dalil
deduktif
eksplisit
empiris
fasilitator
formal
generalisas
hierarki
himpunan
idea
induktif
kalkulus
kar akteristik
kompetensi
konseptual
logis
manipulasi
notasi
numerik
observas
postulat
penalaran
prediksi
rasio
representasi
struktur
simbol
teorema
universal

3€

GLOSARIUM

. pernyataan yang kebenarannya tidak perlu dikearkt

: tidak terlihat (tidak terwujud)

: tepat

> uraian

: cabang matematika yang mempelajari bilangaroganasi hitung
. pernyataan yang harus dibuktikan secara deduktif

: metode pemikiran yang dimulai dari hal umum njemal khusus
: sangat jelas / terbuka

: berdasarkan percobaan / pengalaman

: memudahkan operasional konkret

: berdasarkan aturan resmi

: mengambil kesimpulan secara umum.

: bertahap / berjenjang

: cabang matematika yang mempelajari tentang kianpu
: gagasan

: metode pemikiran yang dimulai dari hal khususiape hal umum
. sistem perhitungan

: Ciri

. keahlian / kemampuan

: berdasarkan konsep

: hal yang masuk akal

: mengutak-atik

: sistem penulisan tanda

: berupa angka

: pengamatan

. pernyataan yang kebenarannya tidak perlu dikakti

: cara berpikir

: ramal / perkiraan

: pemikiran / dapat berpikir

: membuat pernyataan

: susunan

: lambang

. pernyataan yang harus dibuktikan secara deduktif

: bersifat menyeluruh / umum.
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